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Abstrak

Dalam menyikapi setiap masalah kependidikan, segimga ada sebuah pertanyaan yang
paling mendasar, yaitu: “Apa sebenarnya hakikatadak itu ?”. Kita menyadari betul bahwa
sekolah bukanlah sebuah fabrik atau perusahaamapietekolah merupakan sebuah lembaga
tempat penyelenggaraan pendidikan dan pembelajddamun pada kenyataannya, akhir-akhir
ini ada kecenderungan pergeseran fungsi sekolah tanbaga tempat penyelenggaraan
pembelajaran menjadi sebuah “fabrik” tempat menketealon “konsumen” ilmu, bukan
sebagai calon “produsen” ilmu. Hal disebabkan olélerbagai faktor, diantaranya adalah
karena adanya salah persepsi tentang tujuan EBTAMNS Sipenmaru. Hal tersebut
mendorong para guru baik di SLTP maupun di SMU kimhengejar NEM setinggi mungkin
tanpa memperhatikan aspek-aspek pembelajaran yangrb Akibatnya, hampir pada setiap
mata pelajaran yang di EBTANAS-kan dan di Sipenrkaru aspek-aspek pembelajaran
diabaikan dan hanya diarahkan pada penyelesaiat-soal “secara paksa”, atau dengan kata
lain para siswa di “drill”. Di samping itu, faktotainnya adalah adanya kesalahan penggunaan
laboratorium MIPA di sekolah. Fungsi utama labonation di Sekolah adalah sebagai
penunjang (media) untuk pelaksanaan dua metoda @amban yaitu metoda demonstrasi dan
metoda eksperimen. Sedangkan apa yang terjadipdinigan pada umumnya menyimpang dari
fungsi tersebut, yakni selama ini laboratorium IBA&ring difungsikan untuk membuktikan
rumus-rumus atau persamaan-persamaan yang tertidtiulu telah diajarkan melalui ceramah
di kelas. Akibatnya, para guru merasa terbebanigdenharus adanya kegiatan praktikum IPA
di Sekolah dan proses pengembangan pola berfikig yeik tidak pernah terjadi.

1. Pendahuluan.

Apabila kita telusuri ulang ke belakang hakikatadak, maka kita akan menemukan bahwa
sekolah itu pada mulanya dijadikan tempat untuk ggah, mengembangkan dan
mendiseminasikan ilmu pengetahuan kepada para.sfswail contoh di zaman Anaxagoras
(500-428 SM). Anaxagoras yang dianggap sebagai garuSocrates mengemukan bahwa
“an all-pervadinghous(world-mind) ordered the physical world by comhuopparticles from

the undifferentiated mass of the univeté@mua hal yang meliputi alasan dan pengetahuan
mengatur dunia nyata dengan cara menggabungkaikepgetrtikel dari masa yang tidak

1The concise Columbia Encyclopedia is licensed from Columbia University Press. Copyright ©
1995 by Columbia University Press. All rights reserved.



diturunkan dari alam semesta”). Pendapatnya tetskdmmpaikan kepada Socrates (470-399
SM) yang juga merupakan seorang filsuf yang mentdienya-jawab” sebagai metoda
pembelajaran untuk menyampaikan ilmu pengetahuejak S\naxagoras sampai Socrates
belum ada konsep tentang sekolah. Baru pada zatatm (B27-347 SM)yang merupakan
murid terpenting dari Socrates, konsep sekolah imdilgerkenalkan. Plato mendirikan
sebuah sekolah yang yang sangat berpengaruh di A#lena pada tahun 387 SM. Hasil-
hasil pemikiran Plato ditulis dalam bentuk “surdén “dialog”. Pada zaman filsuf tersebut,
nampak jelas bahwa sesungguhnya hakikat sekolak tidekankan pada Institusinya itu
sendiri, tetapi lebih pada hakikatnya yaitu sebagaana untuk menggali, mengembangkan,
dan mendiseminasikan ilmu pengetahuan.

Socrates ' Plato

Culver Pictures, Inc. Culver Pictures, Inc.
. Hakikat Sekolah.

Seperti dijelaskan di atas bahwa hakikat sekolatta pawalnya tidak titekankan pada
eksistensi lembaganya melainkan pada fungsinyaraBgokritikus pendidikan Amerika
Serikat yang bernama John Apdike menyatakan sebag#iit:

The Founding Fathers in their wisdom decided that children were an unnatural strain on parents. So
they provided jails called schools, equipped with tortures called an education. School is where you go
between when your parents can’t take you and industry can'’t take you.

Kritikus tersebut jelas merasa “jengkel” denganygéewengan fungsi sekolah sehingga ia
menganggap bahwa sekolah adalah penjgis)( dan pendidikan sebagai penyiksaan
(tortureg. Di samping itu, ia juga mengatakan bahwa sekatidlah tempat penitipan anak-
anak dan tempat menerpa diri sebelum akhirnya tnduaembutuhkan anak-anak itu.

Saya kira kecenderungan seperti ini pun mulai t&manasyakat kita, dimana orang tua
mulai kurang peduli terhadap pendidikan dan kea@daak-anak di sekolah. Para orang tua
di masyarakat kita mulai beranggapan bahwa sekatiiah satu-satunya lembaga yang
bertanggung jawab terhadap pendidikan anak mekskaya sebagian kecil orang tua yang
beranggapan bahwa sesungguhnya peranan orangrtiraah adalah tidak kalah pentingnya
dengan sekolah itu sendiri. Sehingga hanya seati&itg tua yang memiliki kesadaran bahwa
sesungguhnya hakikat sekolah tidak ditekankan kegathbaganya (institusinya) tetapi

kepada fungsinya.



3. Hakikat Guru.

Sudah banyak pemikiran tentang hakikat guru yarmgpresnya, tetapi karena banyaknya
kendala dan masalah yang dihadapi oleh para guka s@&lama interkesanbahwa guru
kurang memahami hakikat dirinya sebagai guru. $gaintidak jarang tudingan bernada
negatif dilontarkan kepada para guru. Di sisi Igpara guru sering menyikapi tudingan
tersebut dengan alasan kesejahteraan guru yangigkureemadai. Tetapi masalahnya
sekarang adalah jika gaji guru dilipat-gandakansamia, akankah mutu pendidikan di
Indonesia menjadi dengan sendirinya meningkat abamnya kembali kepada kita, guru.
Karena sesungguhnya hanya guru yang mengetahuilainasasalah kependidikan. Di
samping itu, kenaikan gaji bukan merupakan jamaleam meningkatnya mutu pendidikan di
Indonesia.

Memang benar kesejahteraan guru sangat pentind aipperhatikan oleh pemerintah dan
tidak cukup hanya diberi slogan yang bersifat mbagan para guru. Bahkan tidak jarang
slogan-slogan tersebut dimaksudkan untuk menghalgmgl dari keberaniannya untuk
memperjuangkan hak-haknya. Sebagai contoh sloggasslbahwa guru adalah pahlawan
tanpa tanda jasa, guru pahlawan tanpa pamrih, rgimuwong atua karo (maaf kalau salah
tulis), dan sebagainya. Slogan-slogan tersebut adé@n guru malu atau enggan untuk
mempenrjuangkan hak-haknya secara proporsionalligeka Apalagi jika guru harus
melakukan demonstrasi untuk menuntut hak-haknyaelbert. Slogan-slogan tadi akan
menjadi tameng yang kuat untuk tidak melakukan peran hak-haknya melalui unkuk rasa
atau demonstrasi. Padahal para pelaku profesiyang kesejahteraannya sesungguhnya
tidak lebih jelek dari guru dapat dengan leluaséakukan unjuk rasa, mogok, atau bahkan
demosntrasi. Sebagai contoh, pernah terjadi pitegok kerja, dokter mogok kerja, perawat
mogok kerja, pegawai Bank mogok dan unjuk rasaapidiapan guru mogok karena gajinya
yang kurang. Lantas salahkah kalau guru menuntuhhknya secara proporsional ? Tentu
tidak. Lalu mengapa guru merasa enggan atau bahkhnuntuk menuntut hak-hak tersebut
? Memang slogan-slogan tadi dapat menjadi penghalatuk tidak melakukan penuntutan
hak, tetapi menurut hemat saya ada satu hal peyaimg membuat guru belum berani bicara
lantang dan proporsional. Apa itu ? Jawabnya adalaiwa profesi keguruan belum
dianggap sebagai sebuah pekerjaan dan belum meolikksi. Tetapi guru baru dianggap
sebagai pekerjaan, sehingga tiap orang yang memi@mampuan minim tentang
kependidikan asal memiliki pengetahuan tentang ninatdyek maka seseorang dapat saja
menjadi guru. Contoh, seorang insinyur teknik sigédpat mengjadi guru fisika, atau
matematik. Seorang dokter dapat mengajar biologor&hg sarjana hukum dapat menjadi
guru PPKN, dan lain sebagainya. Tetapi tidak skbgd. Sepandai apapun guru, dia tidak
akan dipercaya untuk mengerjakan pekerjaan-pekerjaguk profesi-profesi tersebut.
Mengapa hal ini dapat terjadi ? Jawabnya yaa @i bkehwa guru belum diposisikan sebagai
profesi. Bagaimana caranya agar keguruan dijadikbagai profesi ? Jawabnya singkat saja,
yaitu kita harus mengembalikan guru kepada hakykeitg sebenarnya. Ing ngarso sung
tulodo, ing madio mangun karso, tut wuri handayBagaimana cara mengimplementasikan
hal ini ? Salah satu alternatif jawabannya adakatwa guru harus memiliki kemampuan
untuk mengembangkan pola berfikir siswa.



4. Pengembangan pola berfikir lebih penting dari sekedr “drill”.

Prosedur yang ditempuh untuk membantu mengembarpgkarpikir tersebut adalah sangat
sederhana, vyaitu dengan cara membantu memahamepgénasep dasar dalam setiap
matapelajaran dan membantu menunjukan kaitan amst@ia variabel dengan variabel

lainnya Kita ambil contoh beberapa studi kasus yang pemitaksanakan di Jurusan

Pendidikan Fisika-FPMIPA-UPI selama ini. Kami meb@omembantu mengembangkan
pola berfikir siswa melalui suatu matakuliah yaitatakuiah seminar. Di dalam matakuliah
ini para mahasiswa dibimbing untuk merumuskan naaisgkenelitian fisika yang selevel

dengan kemampuannya. Setelah itu mereka dibantlk aménentukan variabel-variabe apa
yang harus diukur dan besaran-fisika apa yang hdipertahankan konstan. Sedangkan
metodologi penelitiannya itu sendiri biasanya dikamgkan oleh mahasiswa. Materi Fisika
yang digunakan dalam studi ini meliputi materikigsidalam matakuliah fisika dasar, fisika
menengah dan bahkan fisika lanjut.

A. Kasus pertama

Contoh pertama adalah tentang konsep hambatank.ligdontoh ini sudah selesai
dilaksanakan. Konsep hambatan listrik (R) yang aamgudah difahami para mahasiswa
masih dapat dikembangkan untuk menjadi sebuah peEmaelitian ilmiah. Kita mengetahui
bahwa hambatan listrik suatu penghantar adalahabengg pada panjang (L) penghantar,
luas penampang (A) penghantar dan juga bergantadg nis baharp] penghantar itu
sendiri, sehingga di buku-buku pelajaran, nilaitsupenghantar sering ditulis dengan
persamaan :

R=p~ ®

Persamaan seperti ini sangat mudah dipahami mawa $mahasiswa) sehinga mereka dapat
dengan mudah menjawab setiap soal/pertanyaan yerkgitan dengan persamaan (1) di
atas. Tetapi karena konsgang tekandung di dalam persamaan ini tidak dipaftengan
baik, maka seolah-olah persamaan tersebut merupakan ssdtinya cara untuk
menentukan nilai hambatan suatu penghantAkibatnya, mereka tidak mampu lagi
mengembangkan pola pikir penelitian ilmiah yangkbgan dengan hambatan listrik itu.
Jadi seolah-olah persamaan itu merupakan reseptigiakgoisa dikembangkan lagi. Padahal
masih banyak masalah lain yang berkaitan denganhambatan tersebut. Sebagai contoh,
bagaimana dengan pengaruh tekanan (P) terhadap hamabatan itu ? Apakah nilai
hambatan tersebut bergantung pada tekanan ataki ?iddika bergantung, bagaimana
hubungan fungsional kebergantungan tersebut ? tidak, mengapa tidak ? Untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut tentu Hikwisan penelitian. Jadi dengan hanya
menambahkan variabel tekanan (P) kita akan dapaemmgkan masalah penelitian ilmiah
karena pertanyaan-pertanyaan tersebut tidak heaab begitu saja tanpa pembuktian yang
faktual dan ilmiah. Disini telah terjadi pengaitkonsep dasar tentang hambatan dengan
konsep dasar tekanan.

Contoh metodologi penelitian yang dapat digunakawuki menjawab pertanyaan
tersebut adalah sebagai berikut:




Dengan menggunakan alat ukur hambatan listrik, Inysaajembatan Wheatstone, ukur
berbagai hambatan listrik yang dibuat dengan campertahankan nilai variabg] L, dan

A yang tetap, tetapi tekanannya divariabelkan @n)b Sehingga variabel-variabel yang
diukur hanya nilai R dan P saja, sedangkan variam@hya p, L, dan A) dibuat tetap dan

tidak perlu diukur. Catatlah hasil pengukuran teaselalam tabel seperti di bawah ini:

N R (ohm) P (N/nv)

- NN

Buatlah grafik fungsi antara R dan P. Berbagai ksgkinan dari hubungan fungsional
antara R dan P ditunjukkan dalam Gambar 1 berikut.

Ra )

Gambar 1. Berbagai kemungkinan hubungan fungsiant@ra nilai hambatan (R) dengan
tekanan (P).

Dari grafik tersebut di atas, kita dapat melihaalagh nilai hambatan itu dipengaruhi oleh
takanan atau tidak. Disamping itu, kita juga dapengetahui apakah ketergantungan
tersebut merupakan fungsi yang linier, kuadratidspenesial, gaussian, atau fungsi lainnya.
Dan terakhir kita dapat menentukan bentuk persargaag menggambarkan fungsi yang
ditunjukkan oleh kurva di dalam grafik itWadi disini kita sudah dapat menemukan
pengetahuan baru yang sebelumnya tidak diketaHal seperti ini tidak mungkin dicapai
jika para siswa (mahasiswa) selalu dicekoki matekajaran seperti yang ada di buku-buku
saat ini yang lebih cenderung pada metoda“drill”.

B. Kasus Kedua.



Pada dasarnya kasus kedua ini pun mirip dengars kgstiama, tetapi dalam kasus kedua
ini pengembangannya sudah lebih jauh lagi, yaimpsa pada aplikasi hasil penelitian.
Contoh kedua ini sudah selesai dilaksanakan oldimsswa peserta matakuliah seminar.
Disini, penulis akan menyederhanakan penyajian alecgra membandingkan konsep dasar
yang sudah dipahami dengan contoh pengembangaramassnelitian. Temanya adalah
tentang konsep perubahan wujud suatu zat, yaitu zddr padat menjadi zat cair dan
selanjutnya menjadi zat gaBiketahui bahwa suhu suatu zat murni (tanpa @emngyang
sedang mengalami perubahan wujud adalah tidak &erdtidak naik dan tidak turun).
Sedangkan jika Zat itu tidak murni (ada pengotordka selama terjadi perubuhan wujud,
suhu zat itu cenderung naik atau turun.Sehingdaukaroses perubahan wujud itu di plot
dalam sebuah grafik, kita akan memperoleh grafgeede ditunjukkan dalam Gambar 2
berikut.

Suht . .:
A Tmmmmeme = Zat tidak murn Cair dan »
gaS ‘--.-‘

= Zat murni _______...--

-

Padat dan Cair

Perubahan wujud dari
padat ke cair

WaktL

Gambar 2. Kurva suhu terhadap waktu untuk prosesbphan wujud suatu zat murni dan
tak murni. Selama terjadi perubahan wujud, suhurrahi tidak berubah (garis
tebal), sedangkan suhu zat tidak murni berubals(gatus-putus).

Dari kenyataan seperti yang ditunjukan oleh GanZbearsebut di atas, seorang mahasiswa
telah mengembangkan penelitian yang bertujuan umhgngetahui hubungan antara
konsentrasi (K) zat pengotor terhadap kenaikan su@mg sering disebut jarak beku (T)
selama proses perubahan wujud. Dan hasilnya dkanjpada Gambar 3. Dari eksperimen
ini mahasiswa tersebut dapat menentukan hubungemaakonsentrasi pengotor dengan
jarak beku dan dinyatakan dalam bentuk persamdmagaeberikut:

K=03+cT, (2)

dimana ¢ adalah parameter, dan khusus untuk ganeiiti nilai ¢ = 0,98°C. Sehingga,
khusus untuk penelitian ini persamaan (2) tersdbatas dapat ditulis sebagai berikut:

K=0,3+0,98T (3)



Terlepas dari ketelitan atau akurasi prosedur perel dari hasil penelitiannya ini
Mahasiswa tersebut dapat menentukan tingkat keamusuatu zat. Sebagai contoh, jika
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Gambar 3. Grafik konsentrasi sebagai fungsi jagkuluntuk suatu zat yang tidak murni.

jarak beku (T) suatu zat adalafC2 maka menurut persamaan (3) di atas konsentsfsi z
pengotor adalah

K=0,3+0,98x2=1,99 molar.

Sebenarnya, dari persamaan (3) di atas kita dapktanbahwa secara konsep persamaan
(3) itu masih mengandung kesalahan. Kesalaharddlak adanya konstanta 0,3. Konstanta
0,3 ini bertentangan dengan konsep dasar tentamg suatu zat yang sedang mengalami
perubahan wujud. Artinya, jika konsentrasi zat mdogitu sama dengan nol, maka jarak
beku yang seharusnya sama dengan nol tidak sangardeol. Sebab jarak beku untuk zat
murni adalah nol derajat celcius. Hal ini disebabkéeh kekurang telitian alat percobaan.

Namun demikian, mahasiswa tersebut sudah dapatem#amngkan pola pikir ilmiah untuk
mencari sesuatu yang baru.
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